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 ABSTRAK 

Hubungan antara Persepsi Bystander dan Kelekatan Orangtua 

dengan Cyberbullying pada Remaja 

Oleh : 

Ludfi  Shofiatul Alia 

 

Globalisasi dimulai oleh kemajuan teknologi komunikasi dan 

informasi. Salah satu sarana komunikasi yang sangat populer   dan 

berkembang belakangan ini adalah media sosial yang  dimanfaatkan 

secara positif dapat menunjang kehidupan manusia tetapi di sisi lain 

tidak sedikit kerugian dalam bentuk hal-hal negatif yang menyertai 

penggunaan teknologi informas dalam berinternet yang akhirnya 

menimbulkan perilaku kekerasan pada dunia maya disebut dengan 

Cyberbullying sebagai perilaku agresi yang dilakukan dengan sengaja 

dan berulang kali dilakukan dalam konteks elektronik, seperti media 

sosial lainnya hal ini dipengaruhi oleh faktor internal yaitu persepsi 

bystander dan faktor eksternal yaitu kelekatan orang tua. Penelitian ini 

memiliki tiga tujuan yaitu untuk menganalisis hubungan kelekatan 

orang tua dengan cyberbullying pada remaja, menganalisis hubungan 

persepsi  bystender dengan cyberbullying pada remaja, dan 

menganalisis hubungan antara persepsi  bystender dan kelekatan orang 

tua dengan cyberbullying pada remaja. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 148 remaja yang 

bersekolah di MAS Al-Mahfuziah 207 Lampung. Peneliti ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel 

cluster random sampling dimana peneliti menentukan kriteria yang 

terstata secara spesifik mengenai subjek penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

skala cyberbullying (α=0.880), skala persepsi bystander (α = 0,910) 

dan kelekatan orang tua (α =0.910) Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis regresi berganda 

dengan bantuan program JASP 0.14.1.0. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai  R = 0,826 dan nilai F = 96.820 dengan signifikansi 

p < 0.01, hal ini menandakan bahwa ada hubungan yang positif dan 

signifikan antara persepsi  bystender dan kelekatan orang tua dengan 

cyberbullying  dan didapatkan sumbangan efektif sebesar 71,4%. 

Hasil penelitian  menunjukkan nilai koefisien korelasi (rx1-y) = 0,621 



 

iii 

 

dan  p < 0,01, dapat diketahui bahwa variabel persepsi  bystender 

memiliki hubungan yang positif signifikan dengan cyberbullying  dan 

mendapat sumbangan efektif sebesar 38,2% . Selain itu perolehan 

nilai (rx2-y) = 0,567 dan p < 0,01 menunjukkan bahwa variabel 

kelekatan orangtua dan cyberbullying juga memiliki hubungan positif 

signifikan dengan dengan sumbangan efektif sebesar 33,2%. 

Kata kunci: Cyberbullying,  Kelekatan Orang Tua,  Persepsi 

Bystander, dan  Remaja. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 

mengacu pada  Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 

1. Konsonan 

 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 M م Zh ظ Dz ذ A ا

 R ر B ب
 ع

‘(Koma 

terbalik 

di atas) 

 N ن

 W و Z ز T ت

 H ه Gh غ S س Ts ث

 F ف Sy ش J ج

 ع

(Apostrof, 

tetapi tidak 

dilambangkan 

apabila 

terletak di 

awal kata) 

 Q ق Sh ص H ح

 خ
 

Kh ض Dh ك K 

 Y ي L ل Th ط D د
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2. Vokal  

 

Vokal 

Pendek 
Contoh 

Vokal 

Panjang 
Contoh 

Vokal 

Rangkap 

_ 

- - - 

- - 

A ََا جَدَل Ȃ ََيَ  سَار… Ai 

- -- - 

- 

 

I ََي سَذِل Ȋ ََوَ  قِي ل… Au 

 و

- - - 

- - 

U ََو ذكَِر Ȗ ََيََُو ر   

 
3. Ta Marbutah 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh 

dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah 

yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na’im.   

 

4. Syaddah dan Kata Sandang 

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan 

kata sandang ―al‖, baik pada kata yang dimulai dengan huruf 

qamariyyah maupun syamsiyyah.Contohnya : al-Markaz, al-Syamsu. 
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MOTTO 

 

هُ الَّذِيْنَ اّٰمَنُ وْا مِ  ت   ۙ  نْكُمْ وَاِذَا قِيْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يَ رْفَعِ اللّّٰ  ۙ  وَالَّذِيْنَ اوُْتُوا الْعِلْمَ دَرجَّٰ
هُ بِمَا تَ عْمَلُوْنَ خَبِي ْر    وَاللّّٰ

 

Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu, ”maka berdirilah, 

niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu 

kerjakan. 

(Q.S. Al- Mujadalah : 11) 

“Barangsiapa menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, Allah 

akan memudahkan baginya jalan menuju surga” ─  HR. 

Muslim.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Penggunaan teknologi seperti internet sangat dibutuhkan oleh 

semua kalangan baik dari orang tua, remaja, hingga anak-anak guna 

membantu segala aktivitas komunikasi dan mencari informasi yang 

mudah dan cepat. Menurut Syam (2012) proses globalisasi dimulai 

oleh kemajuan teknologi komunikasi dan informasi. Salah satu sarana 

komunikasi yang sangat populer   dan berkembang belakangan ini 

adalah media sosial. Media sosial  dimanfaatkan secara positif dapat 

menunjang kehidupan manusia tetapi di sisi lain tidak sedikit 

kerugian dalam bentuk hal-hal negatif yang menyertai penggunaan 

teknologi informasi  (Sudarwanto,  2009). 

Menurut studi berjudul  ―Digital Citizenship safety among 

Children and Adolescents in Indonesia” yang dilakukan UNICEF 

setidaknya 30 juta anak-anak dan remaja di Indonesia merupakan 

pengguna internet, dan media digital saat ini menjadi pilihan utama 

saluran komunikasi yang mereka gunakan, mayoritas dari mereka 

yang telah disurvei telah menggunakan media online selama lebih dari 

satu tahun, dan hampir setengah dari mereka mengaku pertama kali 

belajar tentang internet dari teman, Pengguna internet saat ini 

didominasi oleh remaja, berbeda dari orang dewasa yang pada 

umumnya sudah mampu menyaring hal-hal baik ataupun buruk dari 

internet, remaja belum mampu memilih aktivitas internet yang 

bermanfaat (Vydia, 2014) 

Gambar 1. Grafik Penggunaan Internet di Indonesia dari Tahun  

2018-2022 
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 Menurut riset platfrom manajemen media sosial HootSuite dan 

agensi marketing sosial We Are Social, berdasarkan yang 

digambarkan pada grafik. diatas jika terdapat 204,7 juta pengguna 

internet di Indonesia pada Januari 2022.Jumlah sekarang terdapat 

kenaikan yang tipis 1,03% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

Januari 2021, jumlah pengguna internet di Indonesia sebanyak 202,6 

juta. Jumlah pengguna internet di Indonesia terus meningkat dalam 

lima tahun terakhir. Apabila dibandingkan dengan tahun 2018, saat ini 

jumlah pengguna internet secara nasional sudah melonjak sebanyak 

54,25%.  Tingkat penetrasi internet di Indonesia mencapai 73,7% dari 

total penduduk pada awal 2022 dengan total penduduk Indonesia 

berjumlah 277,7 juta orang pada Januari 2022.  

Menurut Wiliam (2012) berkembangnya penggunaan teknologi 

komunikasi khususnya pada remaja, telah menjadi wadah baru yang 

beresiko bagi aksi kekerasan. Efek negatif dalam berinternet yang 

akhirnya menimbulkan perilaku kekerasan pada dunia maya disebut 

dengan Cyberbullying. Cyberbullying dikatagorikan sebagai kejahatan 

dan memiliki sanksi hukum, tindakan cyberbullying diataur dalam 

Undang-Undang Nomer 19 Tahun 2016  perubahan atas undang-

undang nomer 11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi 

elektronik (ITE) pasal 27 ayat (1), ayat (3), ayat (4), pasal 28 ayat (2), 

serta pasal 29. (hidayah, kar  tini, & susanti, 2021). 

Menurut Willard (2007) Cyberbullying  merupakan perilaku 

kasar yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan 

mengirimkan atau memposting konten menyakitkan  atau bentuk 

agresi sosial melalu internet atau teknologi digital lainnya. Menurut 

Kowalski (2012) Cyberbullying didefinisikan sebagai agresi yang 

dilakukan dengan sengaja dan berulang kali dilakukan dalam konteks 

elektronik, seperti instagram, facebook, dan media sosial lainnya, 

terhadap seseorang yang tidak dapat dengan mudah membela dirinya.. 

Penjela san lain tentang  Cyberbullying  menurut Willams dan Guerra 

(2013) adalah suatu tindakan yang ditunjukan kepada seseorang 

melalu pesan teks, e-mail, pesan gambar atau video yang bertujuan 

untuk mengolok-olok, memaki dan mengancam. Berdasarkan 

penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa definisi dari 

cyberbullying adalah perilaku agresi yang dilakukan remaja yang 

dapat menyakiti orang lain (seperti menghina, mempermalukan, dan 



3 

 

 

mengancam orang lain) secara sengaja dan berulang-ulang yang 

dilakukan dengan menggunakan internet, alat komunikasi dan 

media elektronik lainnya. (Krisnawan, 2018). 

Kasus cyberbullying di Indonesia khususnya di Polda Metro jaya 

menyebutkan bahwa setidaknya ada 25 kasus cyberbullying 

dilaporkan setiap harinya, selain itu data tahun 2018 dari komisi 

perlindungan Anak Indonesia menyatakan jumlah angka korban 

bullying mencapai 22,4%. (Mahendra, Hartiwiningsih, & Pratiwi, 

2020).  

Kasus cyberbullying di Indonesia yang dialami oleh Yoga 

Cahyadi pria berusia 36 tahun yang menjadi korban cyberbullying, 

Yoga mendapat hujatan dimedia sosialnya dikarnakan  kegagalanya 

menjadi event organizer dalam acara musik Losztock Fest 2, Yoga 

yang mengalami depresi dan tekanan sehingga yoga nekat melakukan 

tindakan bunuh diri pada  26 mei 2022 dengan cara menabrakan 

dirinya ke kereta api yang melintas di Yogyakarta. kasus 

Cyberbullying berdampak  serius  bagi semua kalangan diantaranya 

seperti trauma, kurangnya percaya diri, sters, depresi hingga bunuh 

diri Fitriansyah & Waliyanti (2018) melakukan riset  tentang media 

sosial Instagram yang menunjukan sebuah kasus tindakan 

cyberbullying yang dilakukan oleh beberapa remaja di Yogyakarta, 

tindakan dari cyberbullying berupa memberikan komentar yang kasar 

dan tidak senonoh, mengupdate instastory  dan mengupload foto yang 

mengandung perundungan, serta meninggalkan komentar pada foto 

selebgram dengan komentar -komentar yang berupa penghinaan, dan 

kata-kata kasar. 

Sama halnya dengan prariset yang telah saya lakukan kepada 

beberapa siswa atau siswi MAS Al-Mahfuziyah 207 kalidadi 

bawasanya cyberbullying banyak yang terjadi disekeliling remaja 

pelajar, bahkan mereka pernah menjadi pelaku, korban , dan pengamat 

cyberbullying . pelaku melakukan cyberbullying  tanpa mereka sadari 

karena mereka hanya menganggapnya sebagai lelucon atau bahan 

becandaan saja, sedangkan yang menjadi korban cyberbullying  

mereka merasa sakit hati, dan pemangat cyeberbullying merasa dirinya 
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tidak perlu melakukan pertolongan atau membantu dikarnakan mereka 

tidak mempunyai hak untuk ikut campur. Selain itu kelekatan dengan 

orangtua menjadi faktor seorang remaja menjadi pelaku, koban, dan 

pengamat cyberbullying. 

Adreson dan Bushman (2002) yang mengemukakan teori General 

Aggresion Model Terdapat dua faktor yang mempengaruhi adanya 

cyberbullying yaitu  faktor pertama yaitu person factors yang berasal 

dari  individu itu sendiri berupa jenis kelamin, usia, motivasi, 

kepribadian, keadaan psikologis, status sosial ekonomi, nilai dan 

persepsi serta perilaku maladaptif lainnya. Faktor yang kedua yaitu 

situasional factor yang berasal dari situasi atau keadaan individu 

tersebut berupa provokasi, dukungan, kelekatan orang tua, suasana 

sekolah, dan anonimitas. Pada penelitian ini yang digunakan sebagai 

variabel bebas pertama yaitu Persepsi  Bystander . 

Menurut Robbins (2003)) mendefinisikan persepsi adalah 

pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang 

diindrakan sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan merupakan 

respon yang intergrated dalam diri individu.Pendapat lain dari Taufik 

(2012)  persepsi adalah tingkah laku atau tindakan merupakan akibat 

suatu motif tertentu yang merupakan wujud dari persepsi dan sikap 

terhadap suatu objek yang sering kali dipergunakan untuk 

menunjukkan respon individu atau masyarakat. Persepsi individu 

menyadari dapat mengerti tentang keadaan lingkungan yang ada di 

sekitarnya maupun tentang hal yang ada dalam diri individu yang 

bersangkutan. Persepsi dalam arti umum adalah pandangan seseorang 

terhadap sesuatu yang akan membuat respon bagaimana dan dengan 

apa seseorang akan bertindak (Akrim &Sulasmi, 2020).  

Pada umumnya terdapat tiga elemen disetiap tindakan 

cyberbullying yaitu pelaku (cyberbullies), korban (victims), dan saksi 

(bystander). Pelaku cyberbullying tidak bisa memahami kondisi 

korban dan menempatkan diri pada keadaan yang di rasakan oleh 

korban cyberbullying selain itu pada bystander  dari cyberbulllying 

memiliki  pilihan yaitu dapat menjadi pendukung pelaku, menjadi 

pasif, atau membantu korban.  Menurut Machackova, Markus, & 
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Mezulanikova, (2015) yang menyatakan remaja sekarang lebih 

memilih menjadi pengamat dengan  beberapa faktor  yang dialami 

oleh remaja seperti,  situasi yang banyak informasi dalam latar daring, 

kegagalan interpretasi, difusi tanggung jawab, kurangnya pengetahuan 

dan tidak mau mengambil resiko. (Machackova, Markus, & 

Mezulanikova, 2015) 

Menurut  Sarwono (2009) mendefinisikan bystander merupakan 

seorang individu atau kelompok yang ada di sekeliling dengan tempat 

sebuah peristiwa serta bystander memiliki peran yang sangat 

signifikan didalam memberikan pengaruh terhadap orang sekitar atau 

memutuskan apakah bystander memberikan bantuan atau tidak 

didalam kondisi yang darurat. Pendapat dari Pertiwi (2013) Bystander 

atau pengamat adalah seseorang yang mengetahui dan mengamati 

ketika sedang terjadi suatu bullying atau cyberbullying oleh seorang 

pelaku terhadap korabnnya.  Menurut  Sullivan (2002) mendefinisikan 

Bystander merupakan orang yang menyaksikan tindakan bullying atau 

cyberbullying  yang mungkin melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu untuk menghentikan tindakan bullying. Coloroso (2006) 

menyatakan bystander dalam kasus cyberbullying maupun bullying  

adalah orang lain atau saksi yang hadir pada kejadian tersebut terjadi  

selain pelaku dan korban. 

Bystander mewakili kelompok terbesar pengguna media sosial 

yang terlibat dengan cyberbullying,  dengan perkiraan antara 60% 

sampai 70% orang, Amerika telah menyaksikan cyberbullying 

diarahkan pada orang lain. Mayoritas bystander gagal dalam memberi 

tindakan ketika bystender menyakasikan insiden pelecehan di sosial 

media, hanya 30% orang amerika yang melaporkan telah  melakullan 

intervensi setelah menyaksikan insiden  tersebut (Taylor, 2018) 

Hal ini didukung oleh riset yang dilakukan oleh Yulianto (2014) 

yang mengemukakan hasil penelitiannya menunjukan bahwa adanya 

hubungan positif antara school safety dan respon defender bystander, 

yaitu r (128) = 0,233, p< 0,05. Hasil yang berlawanan diperoleh pada 

hubungan antara school safety dan respon outsider bystander yaitu r 

(128) = - 0,302, p < 0,05, sementara itu tidak ada korelasi yang 



6 

 

 

signifikan antara school safety dan respon reinforcer bystander yaitu r 

(128) =  -0,101, p< 0,01. Dari penelitian ini disimpulkan adanya 

hubungan antara rasa aman di sekolah dan respons bystander pada 

situasi bullying. 

Pepler dan Craig (2000) menyatakan bahwa Persepsi pada  

bystander adalah anggapan pelaku cyberbullying bahwa teman-teman 

sebaya yang meilhat aksi cyberbulling akan  takut dan segan sehingga 

membiarkan tindak  an cyberbullying bahkan ada juga mendukung 

perilaku cyberbullying. Pendapat lain dari Baron dan Byrne (2005) 

menjelasakn persepsi bystander adalah pandangan seseorang dalam 

menafsirkan dan menginterprestasikan suatu situasi ataupun keadaan 

dimana seseorang memilih hanya menjadi pengamat, tidak melakukan 

apapun dalam keadaan darurat dan lebih cenderung untuk cepat 

memberikan respon apabila sendirian dari pada dalam ramai, 

bystander beranggapan bahwa orang lain juga mengetahui situasi 

tersebut.  

Bystander dapat memihak pelaku agar berada diposisi aman 

tanpa dihakimi atau menjadi korban cyberbullying selanjutnya, 

sedangkan bystander yang memilih untuk tetap menjadi pasif karena 

bystander tidak memiliki rasa tanggung jawab dan tidak ingin 

mengambil resiko dalam tindakan cyberbullying, kemudian untuk 

bystander  yang membantu korban, karena mereka merasa memiliki 

peran penting untuk membela dan menghentikan tindakan 

cyberbullying yang merugikan, hal ini tergantung bagaiman persepsi 

pada bystander terhadap cyberbullying (Nurhadiyanto,  2020.)  

Hal ini dibuktikan oleh riset yang dilakukan oleh liu, yin dan 

huang (2021) dengan penelitian menunjukan hasil penelitian pada 

studi 1 yaitu  bahwa ketika bystander merasakan situasi korban 

menjadi lebih kritis ( yaitu, persepsi ingin membantu atau menolong 

lebih tinggi ), kecenderungan bystander dalam membantu korban 

lebih kuat, diikuti dengan perasaan tanggung jawab untuk membantu. 

Hasil penelitian studi 2 menunjukan bahwa kelompok darurat tinggi 

menyatakan kecenderungan menolong lebih kuat daripada kelompok 

rendah, disebabkan oleh persepsi bystander yang lebih kuat bahwa 
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korban berada dalam situasi darurat yang tidak hanya bystander  yang 

memperkuat kencenderungan dalam menolong korban melalui 

peningkatan emapti dan rasa tanggung jawab untuk menolong. 

Sikap  bystander terhadap kasus  cyberbullying terutama pada 

korban, karena bystander tidak  secara langsung mengamati sehingga 

mengakibatkan bystander tidak dapat melihat secara langsung dampak 

dari cyberbullying yang dialami korban. Seorang bystander  dapat 

dengan mudah terlibat  dalam perbuatan cyberbullying misalnya 

dengan mener uskan atau memposting gambaryang bertujuan untuk 

mempermalukan korban (Kowalski, 2008), Smith (2008) 

mengungkapkan persepsi pengamat atau bystander tidak menganggap 

dirinya sebagai salah satu peserta dari tindakan cyberbullying, pada 

kasus cyberbullying seorang pengamat lebih kecil kemungkinan 

melaporkan intimidasi kepada orang tuanya atau orang dewasa.  

Menurut Willard (2005) salah satu faktor eksternal dari 

cyberbullying adalah peran orang tua atau  kelekatan orang tua,  

perilaku anak merupakan hasil pembelajaran terhadap apa yang terjadi 

di dalam rumah dengan orangtuanya sebagai role model. Hubungan 

orangtua dengan anak merupakan hubungan pertama yang dimiliki 

seorang anak, selain itu juga peran anak dalam tindakan cyberbullying 

(sebagai bystander) salah satunya dapat dijelaskan melalui kelekatan 

yang dimiliki anak dengan orang tuanya. (Gilham& Thomson ,1996) 

Keluarga memiliki peran penting dalam pembentukan perilaku 

remaja, perilaku negatif maupun positif dipengaruhi oleh peran 

orangtua. Macam-macam sikap orangtua dalam megasuh, dilihat dari 

cara orangtua merespon dan memenuhi kebutuhan akan membentuk 

suatu ikatan emosional antara remaja dengan orang tua sebagai figur 

pengasuh .Hubungan orang tua dan anak memprediksi perilaku sosial 

yang positif, intimasi dan emosi yang sehat pada masa 

pertumbuhannya kelak. Hubungan yang terjalin antara anak dan orang 

tuanya disebut sebagai kelekatan atau attachment.  

Bowlby (1988) menyatakan bahwa attachment atau keleketan 

merupakan suatu ikatan emosional yang kuat yang terbentuk melalui 

intraksinya dengan orang yang mempunyai arti khusus dalam 
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kehidupannya. Menurut Cartney & Dearing (2002), kelekatan 

merupakan suatu ikatan emosional yang kuat yang dikembangkan 

anak melalui intraksinya dengan orang yang mempunyai arti khusus 

dalam kehidupannya, biasanya orang tua. Gaya kelekatan merupakan 

suatu cara individu untuk menunjukkan keakraban dan kedekatan 

melalui perilaku yang mewakili perasaan individu pada individu lain 

dalam suatu hubungan interpersonal yang dijalin (Safaria & Rizal, 

2019). 

Amsden dan Greenberg (2009) mengemukakan kelekatan ada dua 

yaitu kelekatan terhadap orang tua dan  teman sebaya, pada penelitian 

ini menggunakan kelekatan orang tua atau perent attacment.  

Kelekatan orang tua atau perent attacment merupakan reaksi atau 

hubungan antar figur sosial tertentu dengan suatu fenomena tertentu 

yang dianggap mencerminkan karakteristik relasi yang unik. Pendapat 

lain oleh Putera & Wangid (2017) kelekatan orang tua adalah ikatan 

orangtua dengan anak  yang menubuhkan rasa nyaman dan aman 

dalam kurun waktu dan ruang tertentu bersifat timbal, balik, dan 

bertahan cukup lama. 

Remaja  yang memiliki kelekatan yang bagus dengan orang 

tuanya memiliki kemampuan menjalin hubungan pertemanan yang 

bagus , baik dengan sebaya maupun orang-orang yang dikenalinya. 

Lingkungan yang pertama kali dikenal anak dalam kehidupannya 

adalah keluarga, sikap dan tingkah laku seorang anak tidak terlepas 

dari pengaruh dan pendidikan orang tua, tingkah laku yang tidak 

dikehendaki pada diri anak dapat merupakan gambaran dari keadaan 

dalam keluarga (Sari, 2018). 

Santrock (2003), mengemukakan bawasanya kelekatan dengan 

orang tua pada remaja dapat membentuk kompetensi sosial dan 

kesejahteraan sosial remaja.Kedekatan orang tua dan remaja dapat 

terjalin dengan baik dengan cara orang tua melakukan komunikasi dua 

arah dengan anak, memberikan ruang bagi anak untuk 

mengembangkan kehidupan sosialnya dengan dan orang tua 

melakukan pengontrolan terhadap aktivitas remaja.   Kelekatan  orang 

tua dapat meningkatkan perilaku cyberbullying pada remaja. 
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Hal ini didukung dari hasil riset Astuti dan Astuti (2020) yang 

menyatakan bahwasannya terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara kelekatan anak dan orang tua dengan cyberbullying dengan 

nilai koefisien regresi sebesar 0,609 (p<0,01) semakin tinggi kelekatan 

anak dan orangtua yang dirasakan remaja maka semakin tinggi 

perilaku cyberbullying pada remaja. Kelekatan anak dan orangtua 

dapat memprediksi cyberbullying sebesar 62,9% sedangkan sisanya 

37,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini.  

Pada penelitian sebelumnya tentang Perilaku Perundungan Siber 

Remaja Ditinjau Dari Kelekatan Anak Dengan Ibu Dan Kecerdasan 

Emosi. yang dilakukan oleh Akhliani (2020) hasil penelitian untuk 

mengetahui kelekatan anak-ibu dan kecerdasan emosi dari pelaku 

perilaku perundungan siber yang diperoleh nilai signifikansi 1-tailed 

0,000 dan korelasi sebesar -0,217 yang berarti ada hubungan negatif 

antara kelekatan anak-ibu dengan perilaku perundungan siber, dan 

signifikansi 1-tailed 0,000 dan korelasi sebesar -0,384. yang berarti 

ada hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan perilaku 

perundungan siber. 

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berbeda dari penelitian sebelumnya yaitu dengan judul 

penelitian Hubungan antara Persepsi Bystander dan Kelekatan orang 

tua terhadap cyberbullying pada  Remaja. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan  masalah dalam  penelitian  ini adalah  apakah 

terdapat Hubungan antara Persepsi  Bystender dan Kelekatan Orang 

Tua dengan Cyberbullying pada Remaja? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari pemaparan yang telah disampaikan pada latar 

belakang dan  rumusan masalah, penelitian ini memiliki beberapa 

tujuan yaitu:  

1. Untuk mengetahui dan melihat hubungan kelekatan orang tua 

dengan cyberbullying pada remaja. 
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2. Untuk mengetahui dan melihat hubungan persepsi  bystender 

dengan cyberbullying pada remaja. 

3. Untuk mengetahui dan melihat hubungan antara persepsi  

bystender dan kelekatan orang tua dengan cyberbullying pada 

remaja. 

D. Manfaat  Penelitian 

Manfaat penelitian in adalah : 

1. Manfaat teoritis  

Dapat menjadi sumbangan dalam ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan topik-topik psikologi yang diteliti, yaitu mengenai 

Persepsi Bystender dan Kelekatan Orang Tua dengan Cyberbullying 

pada Remaja serta menjadi referensi dalam  penelitian yang akan 

dilakukan selanjtnya mengenai topik-topik psikologi  sosial. 

2. Manfaat praktis 

Dapat dijadikan acuan bagi pembaca terutama untuk para 

mahasiswa, mengenai  Persepsi Bystender dan Kelekatan Orang Tua 

dengan Cyberbullying  Remaja. 

Dapat dijadiakan acuan bagi orang tua dan tenaga pengajar 

agar lebih memperhatikan Persepsi Bystander pada remaja agar tidak 

menjadi pada perilaku Cyberbullying yang terjadi di media sosial. 

 

 

 

E. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Adapun beberapa penelitian  terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian yang peneliti temukan antara lain: 

1. Kajian p enelitian terdahulu yang relevan yaitu ― Kelekatan anak 

dan orang tua dengan Cyberbullying pada remaja‖  yang 

dilakukan oleh Hal ini didukung dari hasil riset Astuti dan Astuti 

(2020) yang menyatakan bahwasannya terdapat hubungan positif 

dan signifikan antara kelekatan anak dan orang tua dengan 

cyberbullying dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,609 

(p<0,01) semakin tinggi kelekatan anak dan orangtua yang 

dirasakan remaja maka semakin tinggi perilaku cyberbullying 
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pada remaja. Kelekatan anak dan orangtua dapat memprediksi 

cyberbullying sebesar 62,9% sedangkan sisanya 37,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini.  Perbedaan yang ada pada penelitian ini terletak pada variabel 

bebas yang mempengaruhi Cyberbullying tidak hanya dari faktor 

eksternal saja seperti kelekatan namun ada juga faktor internalnya 

juga yaitu persepsi. 

2. Kajian penelitian terdahulu yang relevan yaitu ―Perilaku 

Perundungan Siber Remaja Ditinjau Dari Kelekatan Anak Dengan 

Ibu Dan Kecerdasan Emosi ― yang dilakukan oleh Akhliani 

(2020). dari Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah, 

Surakarta. Dengan hasil penelitian  untuk mengetahui kelekatan 

anak-ibu dan kecerdasan emosi dari pelaku perilaku perundungan 

siber. Validitas alat ukur dalam penelitian ini menggunakan 

content validity coefficient. Penelitian ini menggunakan teknik 

sampling random sampling. Analisis statistik data yang digunakan 

adalah korelasi nonparametrik spearman’s rho dikarenakan pada 

uji asumsi yakni normalitas di bagian variabel tergantung tidak 

normal.  Hasil analisis data diperoleh nilai signifikansi 1-tailed 

0,000 dan korelasi sebesar -0,217 yang berarti ada hubungan 

negatif antara kelekatan anak-ibu dengan perilaku perundungan 

siber dan diperoleh signifikansi 1-tailed 0,000 dan korelasi sebesar 

-0,384. yang berarti ada hubungan negatif antara kecerdasan 

emosi dengan perilaku perundungan siber. Hal yang membedakan 

dari penelitian ini adalah variabel bebasnya jika pada penelitian 

sebelumnya hanya pada kelekatan ibu dan anak, pada penelitian 

ini kelekatan yang terjadi pada orang tua dan  remaja. 

3. Penelitian lain dilakukan oleh Halimah, Khumas, Zainuddin 

(2015). Dengan judul ―Persepsi pada bystander terhadap intensitas 

bullying pada siswa SMP‖.  Dengan hasil menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh positif persepsi pada bystander terhadap 

intesitas bullying dengan nilai r sebesar 0,343 dan signifikansi 

atau P sebesar 0,017. Dengan nilai sumbanan efektif sebesar 

11,8%. Maka dari itu peran orang yang hadir di lokasi terjadi 
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bullying dapat meningkatkan intensitas atau meningkatkan 

kemungkinan berulangnya perilaku bullying pada siswa SMP di 

Makassar. Persamaan dalam penelitian sebelumnya terletak pada 

variabel dan subyeknya yaitu variabel bebasnya persepsi dan 

subyeknya remaja bystander, sedangkan yang membedakan 

adalah variabel terikatnya pada penelitian sebelumnya terjadi pada 

bullying pada penelitian ini terjadi pada cyberbullying. 

4. Penelitian selanjutnya dengan judul ―Persepsi Mahasiswa 

Terhadap Tindakan Cyberbullying Pada Gambar Meme  Di Media 

Sosial‖ yang dilakukan oleh Pramana (2016) di fakultas ilmu 

sosial dan ilmu politik Universitas Medan Area, Medan. Teknik 

analisis data yang digunakan bersifat deskriftif yaitu penelitian 

yang memberikan gambaran mengenai situasi-situasi atau 

kejadian-kejadian, Data yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner. Hasil penelitian persepsi mahasiswa tentang 

cyberbullying pada gambar meme merupakan sebuah tindakan 

yang sangat memalukan dan dapat merusak nama baik seseorang 

media, maupun lembaga, dan ada yang mengangap gambar terbut 

gambar tersebut dapat menghibur dan memberikan informasi. 

Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada teknik analisis data 

bersifat deskriptif sedangkan pada penelitian saat ini 

menggunakan analisis data yang bersifat kuantitatif dan 

pengambilan data menggunakan skala yang berasal dari aspek-

aspek variabel. 

5. Penelitian selanjutnya oleh  Rizyanti,  Cahyani , Salsabilla, dan 

Aulia (2021) dengan judul  ―empati dan peran bystander dalam 

Cyberbullying: Family Communication Pattern sebagai 

mediator‖. Dengan hasil penelitian menunjukan bahwa parent 

communication pattern secara persial memediasi pengaruh empati 

terhadap perilaku cyberbystander (B = 0,0241, LLCI = 0,0096, 

ULCI = 0,0403). Dengan ini menekankan bahwa emapti memiliki 

efek langsung yang kuat pada perilaku cyberbstander. Pentingnya 

fungsi keluarga untuk memperkuat empati remaja agar 

menghindarkan mereka untuk menjadi cyberbystander. Terdapat 
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persamaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada variabel terikat 

dan subyek yang digunakan cyberbullying dan subyeknya 

bystander. Dan terdapat  Pembaharuan dari pada penelitian ini 

deegan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel 

bebasnya yaitu persepsi dan keleketan orang tua. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan kesimpulan untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini antara lain : 

1. Ada hubungan yang signifikan persepsi bystander dan kelekatan orangtua 

dengan cyberbullying pada remaj, dapat diinterprestasikan bahwa semakin 

tinggi persepsi bystander dan kelekatan orang tua yang dimiliki maka akan 

semakin tinggi pula cyberbullying pada remaja, begitu pula sebaliknya. 

2. Hasi uji coba kedua yaitu ada hubungan yang signifikan antara persepsi 

bystander dengan cyberbullying. Oleh sebab itu, berdasarkan hasil hipotesis 

kedua dapat diinterprestasikan bahwa semakin tinggi persepsi bystander yang 

dimiliki oleh remaja makan akan semakin tinggi pula cyberbullying  pada 

remaja, begitu pula sebaliknya. 

3. Hasi uji coba kedua yaitu ada hubungan yang signifikan antara kelekatan orang 

tua dengan cyberbullying. Oleh sebab itu, berdasarkan hasil hipotesis kedua 

dapat diinterprestasikan bahwa semakin kelekatan orangtua yang dimiliki oleh 

remaja makan akan semakin tinggi pula cyberbullying  pada remaja, begitu 

pula sebaliknya. 

B. Rekomendasi 

Berlandaskan hasil yang peneliti peroleh dalam penelitian ini berikut saran yang 

dapat diberikan bagi : 

1. Bagi Orang Tua dan Guru 

Bagi orang tua dan guru di sekolah agar lebih memperhatikan hal-hal yang 

dapat memicu atau mendukung perkembangan tindakan cyberbullying  yang 

saat ini banyak terjadi kasus cyberbulying  berdampak hal yang negatif dan 

dapat menyebabkan kematian bagi korbannya karena depresi, salah satu faktor 

dari cyberbullying adalah persepsi bystander  bagaimana mereka hanya 

mengabaikan dan bahkan tidak perduli dengan tindakan-tindakan cyberbullying 

yang dilakukan sosil media sama halnya dengan membiarkan dan tidak 

memberikan pertolongan pada korban dan tidak memberikan himbauan pada 

pelaku. Selain itu juga kelekatan orangtua perlu diperhatikan karena jika 

memiliki kelekatan yang tinggi pada orang tua dapat menimbulkan tindakan 

cyberbullying. 

2. Penelitian Selanjutnya 
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Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian dengan judul 

serupa, dapat mengganti variabel bebas dengan faktor-faktor lain yang 

memengaruhi cyberbullying diluar penelitian ataupun menambah keragaman 

karakteristik yang akan diteliti sehingga akan menambah variasi jawaban 

yaang dapat menaikkan angka reliabilitas skala penelitian yang digunkan. Serta 

lebih memperhatikan berbagai faktor yang akan memengaruhi penelitian 

seperti faktor kondisi subjek penelitian, motivasi, proses belajar, jenis kelamin 

dan lain sebagainya. 

3. Instansi 

Bagi Sekolah MAS Al-Mahfuziyah 207 Lampung tengah agar lebih 

memperhatikan mengenai pentingnya pengawasan yang ketat terhadap 

siswa/siswinya yang melakukan tindakan cyberbullying. 
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